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I}AII I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalab

Sosiologi merupakan studi tcntang masyarakal, yang mengcmukakan sirbt

atau kebiasaan manusia dalam kelompok dengan segala kegiatan dan kebiasaan

serta lembaga-lembaga yang penting sehingga masyarakat dapat berkembang terus

dan berguna bagi kehidupan manusia, karena pengrrturan yang mendasar tentang

hubungan manusia secara timbal barik danjuga fakl.lr-f'aktor yang rnelibatkannya

serta dari interaksi sosial berikutnya. (G. Kartasapoetra dan LJB. Kreimers: I).

Didalam praktek kehidupan sehari-hari rnanusia secara individu maupun

kclompok mernpunyai adat / tradisi scrta pcrilaku yang bcrbe<Ja-beda. llal ini 
,-,-

didasarkan atas karaher ( rvatak) dari masing-masing inJividu atau kelompok yang

trerbeda pula.

Akan tetapi ada kalanya adat (tradisi) di datarn berperilaku bagi manusia

terbcntuk oleh lingkungan dimana ia berada. Di samping iru ada juga adat

kebiasaan yang berasal <iari. tradisi yang sudah ada sejak zaman nenek moyang,

sehingga ia menerima sesuatu yang telah ada sejak zaman nenek moyangnya

itu, kemudian melanjutkannya karena merupakan peninggalan orang tua

mereka.(H. Rachmat Jatnika, 1996 : 4B).
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Merupakan suatu hal yang logis bila betapapun majunya peradapan umat

manusia yang di tunjang dari berbagai macam tehaologi ca-nggih serta penyebag

luasan agama ke seluruh penjuru negeri, ternyata tidak mampu menghilangkan

adat kebiasaan yang hidup dalam masyarakat, paling-paling yang terlihat dalam

proses kemajuan zaman itu adalah behwa adat tersebut menyesuaikan diri dengan

keadaan dan kehendak zaman, sehingga adat itu rnenjadi kekal dan tetap hidup

subur di dalam masyarakat. (Soerojo Wignjodipoero, 1995 : l3).

Dalam hal ini di karenakan masih kuatnya keyakinan masyarakat terhadap

nilai-nilai adat yang di anggap suci (sakral) dan sekaligus sebagai rvarisan ncnek

moyang yang seharusnya patut untuk ditaati, oleh sebab itu, cara berpikir dan

berperilaku akan senantiasa di dasari dengan nilai ariat yang ia yakini walaupun

menurut akal sehat dan ajaran agama sangat hrtentangan.

Adapun praktck perilaku yang didasarkrur kt:rlada nilai, odat ini rnasih

banyak dijumpai di daerah-daerah yang terletak di pcdalaman dan dalam hal ini,

ada di seluruh pelosok tanah air Indonesia. Narnun dcrnikian, masing-masing adat

kebiasaan itu biasanya mcmpunyai ciri khas yang b(rragam menurut versi dan

bentuk tipologi. .

Masih banyak bentuk peninggalan Animisme yang rnasih dilaksanakan

sebagai tradisi sampai sekarang ini. Selain itu masiir ada lagi pengaruh yang

beri.sal dari sisa peninggalan di zaman dahul u tentang adanya pemberian sesaji

atau sclametan sesajen terhadap sing mbahu rekso arau danyang yang berdiam di

2
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2J

pohon-pohon besar yang berumur tua, sendang-sendaug. candi-candi atau kuburan-

kuburan tua dari tokoh terkenal atau tempat lain yang di anggap keramat dan

mempunyai kekuatan ghoib (angker) dan membahayakan.

Dari situ dapat dipahami bahwa adanya kcancka rag,aman pcngaruh ajaran

z-aman kuno, besar kemungkinan menumbuhkan vanasi perilaku yang rnenjadi

adat (tradisi) di dalam masyarakat sebagai peninggaran nenek moyang (leluhur)

yang masih dijalani sampai saar ini. Hal tersebut dar,ar di buktikan <rengan adanya

pola-pola perilaku tertentu yang terdapat di daerah-daerah pedesaan sebagai

pcrwujudan dari rasa kcpatuhan tcrhadap ncnck nu,),angnya, tvalau torkadrng

ajaran agama yang dianut melarangnya, namun mercka tetap menjalankan ajaran-

ajaran yang telah ditinggalkan oleh nenek moyang mereka dengan tekun.

Berdasarkan pada kenyataan di atas, maka Desa Bangah ada perilaku

masyarakat yang nampaknya terpengaruh oleh faharu.faham peninggalan nenek

moyang yang masih di Iakukan sampai sekarang. Adapirn pola perilaku yang biasa

dilakukan masyarakat Bangah adalah mengadakan seramatan sesajen pada makanr

mbah Aryo Bcbangah yang dia anggap kcranrat, dan dianggap scbagai danyang

Desa (sing mbau rekso) dengan harapan mendapatkan berkah dan perlindungan.

Oleh karena itulah menurut pengamatan penoliti, problematika tersebut di

atas menarik sekali untuk di teliti dan di kaji rebih mcndalam guna memperoleh

fakta-fakra yang sebenamy4 sehingga dapat di jadikan pegangan di dalam

menyusun suatu Karya IImiah.
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Adapun yang mendorong penulis untuk mengrngkat objek tersebut adalah :

l. Karena masyarakat Bangah mayoritas beragama lslam tetapi pola hidupnya

masih di pengaruhi oleh kepercayaan yang masih prirnitif.

2. Karena judul tersebut belum pernah di bahas atau rliteliti oleh rnahasiswa lain

untuk dijadikan objek peneritian dan ini penulis arrggap sebagai permasalahan

yang sangal menarik.

('. Penegasan ,Iudul

Sebelum memasuki pokok pcrnbahasan, pcnulis memandang perlu adanya

penegasan istilah yang dipakai dalam .iudul di atas, dengan tujuan agar para

pembaca trdak terjadi kesarah pahaman dari maksud rlan artijudur berikut ini yaitu

. S'I't]I)I 'I'DN'I'ANG UPACARA ADA'I' DI M/\l(AM Kf,,tIAMA'I'MBAII

ARYO BEBANGAH DESA BANGAH KEC^IMATAN GEDANdAN

KABIIPATEN SIDOAR,IO ( di tinjau dari segi sosiotogi ) 
.,. Maka kiranya yung

perlu dijelaskan antara lain :

: Studi Suatu pelajaran yang penggunaan waktu dan

pemikiran untuk memperole lr ilmu pengetahuan. (WJS

llocnvadarrrr ilrto lr)lJ4 :9o5 )

ll.,\lnsan Nlcmilih .lutlul
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5

- Upacara Adat : Melakukan suatu perbuatan yang te4dntu menurut

uluran adat yang lazinr di ttr;ut atau dilaksanakan sojuk

dahulu kala. (WJS. Poerwadarminto 1984 : 1132).

- Makam keramat : Suatu tcmpar (makaml yang dikeramatkan yang

letaknya di dalam makarn Islam Bangah kdlon dan

tempatnya dibawah pohon besar.

- Mbah Aryo Bebangah :Orang yang membabat alas atau yang membuka Desa

Bangah

- Bangah : Suatu desa yang terletak di kecamatan Gedangan

kabupaten Sidoarjo.

- Sosiologi :Ihnu yang mempelajan sifat keadaan dan

pertumbuhan masyaral<at (kehidupan manusia

dimasyarakat ) (WJS. poerwadarminto l9g4 :961).

Jadi maksud dan judul di atas adalah suatu tinjauan terhadap upacara adat

di makam keramat Mbah Aryo Bebangah yang dilaksanakarr oleh masyarakat desa

Bangah dari segi Sosiologi.
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b

D. Rumusan Masalah

Dari topik lclscbut perrrrasalahan yang dapet pcnulis runruskan adalah

sebagai berikut :

L Apakah f'aktor-ihktor yang mcnyebabkan rlasyarakat Desa Bangah

melaksanakan Upacara adat di Makam Mbah Ar1,o Bebangah ?

2. Bagaimana tata cara pclaksanaan upacara adat di l,,fakanr Mbah Aryo Bebangah

di tinjau dari segi Sosiologi Agama ?

E. Tujuan Yang Ingin Dicapai

Tuj uan yang hendak di capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

l. Untuk mengelahui dengan jelas tentang bagai rrra na tata ca.z pelaksanaan

Upacara Adat di makam kclanrat Mbah Aryo llcbangah di rinjau dari scgi

Sosiologi.

2. Untuk mengetahui dengan jelas tentang faktor-taktor yang menyebabkan

masyarakat desa Bangah melaksanakan Upacara Adat di makam Mbah Aryo

Bebangah.

F. Ke1;unaan Penelitian

Adapun kcgunaan dari penclitian ini adolah sehagai berikul :

Dapat memberikan pcngetahuan dan wawasan khususnya bagi si pcneliti dan

umumnya mahasisrva Fakultas Ushuludin .lurusan pe.uandingan Agama.
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2. Dapat dijadikan input bagi masyarakat Desa Bangah dimana hasil ini

diharapkan dapat dijadikan masukan sekaligus scbagai bahan evaluasi dan

usaha mcnirrgkatkan Akhlakul Karimalr.

G. Sumbcr-sumber yang dipergunakan 
l

Sumber-sumber yang di pergunakan dalam rangka memperoleh data dalam

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

l. I)cnolitian Kopustaka.n, yaitu buku-[.ruku atau karyu itrninh yang bcrkaitln

dengan pembahasan lersebut diatas.

2 Penelitian lapangan, yaitu mengadakan peneritialr secara langsung pada rokasi

objek penelitian yang meliputi tempat-tempat dan bentuk aktivitas

masyarakat.Dan sebagti data empirik tentang hal ini maka drperlukan :

a. lnforman, yaitu orang-orang yang dapat memberikan informasi terhadap

masalah penelitian. Dalarr hal rni antara lai;r Kepala Desa Bangah dan

Stafnya, tokoh masyarakat setempat (sesepuh rrrasyarakat) dan tokoh agama

serta masyarakat desa tsangah,

b. Responden, yaitu orang yang dapat memtrcrikan respon (tanggapan)

terhadap rnasalah yang diteliti. Dalam hal i,ri rnasyarakat Desa Bangah

kecamatan Gedangan kabupaten Sidoaqio. penulis tidak mengambil

keseluruhan rcspoden rnasyarakat Desa Bangalr tapi penulis menetapkan

untuk merigambil sampel 50 responden guna meu,akili seluruh populasi. ..
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ll. NIt'tode Penclitia n

l. Melodc Penentuan Ohiek

a, Polulasi, adalah kt:seluruhan suhjck pcnclitiarr. (Suharsimi Arikunto l99g:

ll5). Adapun keseluruhan subjek peneliti3n yang merupakan wilayah

gencrarisasi dalanr penelitian ini adalah Desa Bangah keoamatan Gctlangan

kabupaten Sidoarjo sejumlah 500 orang.

b. Sampel, adalah sebagian atau rvakil popul:rsi -yang (litcliti. (Suharsimi

Arikunto 1998 : 117). Adapun rJalam penelir.ian ini, sampel yang diambil

yang dianggap mampu mewakilinya adalah 50 orang. Dengon perincian

sebagai berikut :

- Perangkat Desa : l0 orang.

- Tokoh Agama : 5 orang.

- Sesepuh Masyarakat : 5 orang.

- Masyarakat : 30 orang.

Jurnlah : 50 orang.

Jadi dalam pengambilan sampel, lidak semua individu dalam populasi diberi

kesempatan yang sama untuk ditugaskan nrenjadi anggota sampel, melainkan

yang mampu mewakili daripada populasi yang ada.

\
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9

2.'l'c knik l'engumpulun l.)alu.

a. Metode Observasi, yaitu pengamatan atau l)encatatan dengan sistimatik

l'enomcna-lbnomena yang diselidiki (Surrisno l-ladi 1982 : 136).

b. Metode Interview yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab

sepihak yang dikerjakan dengan sislimatik dan irerlandaskan kepada tujuan

penyelidikan (Sutrisno hadi 1982 : 193)

c. Metode Qucsioner, yaitu scjumlah pcrtanyaan rcrtulis yang cligunakan untuk

nrcnrpr:rolch inftrrmusi dari rcsporrdcn dalant arti laporan tcntitng priba<Jinya

atau hal-hal ylng dikclahui. (Suharsimi Arikunto 1998 : 140).

d. Metode Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, agenda, dan sebagainya. (Suharsimi Arikunto I99g:

236).

Dalam metode ini yaitu mencari data-data yang terdapat dikantor Desa.

3.'l'c kni k I' engel olaun Dut u

Editing

Yaitu penelitian atau pengecekan datalbahan-behan yang masuk (terkumpul)

yang dicek adalah kebenarannya dan up to date atau tidaknya.

b. Tabulasi

a

Yaitu kegiatan merumuskan data kedalam bentuk tabel atau grafik,

sistimatr'li- .
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c. Interprestasi

Yaitu ingin mencari arti dari yang lebih luar; dari j arvaban (data) yang ada

dengan menghubungkan pada ilmu pengelahuan hasil penemuan yang

diteliti i yang didapat.

l. 'l'e knik Anuli.sa l)utu

Adapun Data yang dianalisa terdiri dari :

a. Data Kualitatif : Data yang dapat diselidiki atau diukur secara rangsung

seperti dalarn masalah jumlan penduduk.

b. Data Kuantitatil' : Data-data yang dapat diukur atau diselidiki secara tidak

langsung scpcrt dtl0m rnasalah kepercuyaan scrta

aktivitas.

Adapun Metode analisa datanya menggunakan analisa yang berdasarkan

p enelitian sebagai berikut :

F

P :- x 100%
N

Keterangan:

P : Angka Persentase.

F : Frekwensi yang sedang dicari persentasenya.

N : Jumlah Frekwensi / banyaknya individu. (Anas Sudijono, 1996:40-41)

lo
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I. Sistimatika Pembahasan

Untuk pemecahan permasalahan yang ada sehingga dapat rnengantarkan

kepada pengertian yang utuh, maka dalam penulisarr skripsi ini, akan penulis bagi

menjadi lima Bab, yailu :

Bab i : Merupakan Balr Pendahuluan, yang berisi : I-atar belakang masalah,

Alasan memilih judul, Penegasan iudul, Rumusan masalah, Kegunaan

penelitian, Sumber-sumber yang dipergurraktn, Metode penelitian, dan

sistimatika pembahasan.

Bab II : Merupakan Bab Studi teoritis tentang upacara adat yang berisi:

Pengertian ufracara adat dan Macam-mtcam upocara adat. Macam-

macam upacara adat meliputi; perkawinatr. Tingkeban, Khitanan dan

bersih desa.

Bab lll : Merupakan Studi empiris tentang gambaran umum lokasi penelitian

dan upacara adat dimakam Mbah Aryo Bebangah. Gambaran umum

lokasi penelitian rreliputi : letak kedudukannya, Keadaan dernografis,

Keadaan pemerintahan, Keadaan keaganraan, Kea<laan ekonomi,

Keadaan sosial budaya, Keadaan pcrrdidikan dan pemahaman

Masyarakat terhadap ajaran lslam Ugacara adat dimakan Mbah n-ryo

Bebangah meliputi Saat-saat pelaksanaan upacara adat, Aktifitas yang

dilakukan dalam upacara adat, dan Kepcrcayaan terhadap upacara adal

di makam Mbah Aryo Bebangah.
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Bab lV

Bab V

Merupakan Bab Analisa data yang herisi F'aktor-faktor yang

menyebabkan masyarakat desa Bangah melaksanakan upacara adat di

makam Mbah Aryo Bebangah dan Tinjauan sosiologi terhadap

pelaksanaan upacara adat di rnakam Mbah Aryo Bebangah

Merupakan Bab yang terakhir, yang berisi Kesimpulan, Saran-saran

dan Penutup.
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sTUDITEOR|TIS T|iNTANG UPACARA At).,\T ('TRADISIONAL)

A. Pengertian Upacara Adat (Tradisional)

Sebelum membahas tentang berbagai macam upacara yang

berkembang di desa Bangah kecamatan Gedangan kabupaten Sidoario, maka

terlebih dahulir diielaskan tentang pengertian upacara adat (tradisional) itu

sendiri.

Upacara tradisional menurut arti t,ahasa berasal dari dua kata yaitu

upacara dan tradisional. Upacara berarti melal ukan suatu perbuatan yang

tertentu menurut adat kebiasaan. (WJS. Poerwodarminta 1984: I I 32).

Sedangkan tradisional berarti segala sesuatu 1,ang bersifat tunrn-temurun.

(WJS. Poerwadanninta 1984: 1088 ).

.ladi upacaca tradisional adalah melakukarr sesuatu perbuatan yang

tertentu menurut adat kebiasaan yang bersif'at tururr-temurun.

Sedangkan menurut Sidi Gazalba,dalam bukunya Islam dan

perubahan sosial budaya, menyebutkan: Trad:sional berlawanan dengan

modemisasi. Kaum tradisionar mengikatkan diriuya kepada kepercayaan dan

praktek masa lalu dengan ketat. Karena mercio diikat dari berakang oreh

t3

I}AB II
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masa lalu, tidak mungkirr mereka bergeral< maju, yakni menerima

kepercayaan baru dan mengamalkan praktek-praktek baru. Dengan kata lain

kaum tradisional tidak bersedia mengubah warisi:n yang diterimanya dari

generasi ke generasi, artinya mereka menolak perubahan. (Sidi Gazalba,

1983 :206).

Dalam tradisi masyarakat jawa selamatan adalah hal yang pokok

dalam setiap upacara. Clifford Geertz, menjelaskrrn : Selamatan adalah versi

.jawa dari apa yang barangkali merupakan upaclrra keagamaan yang paling

umum di dunia, ia melambangkan kesatuan mistrl: dan sosial mereka yang

ikut sertadi dalamnya handai taulan, tetangga, rekan seker.ja, sanak keluarga,

arwah setempat, nenek moyang yang sudah mati, dan dewa-dewa yang

harnpir terlupakan, sernuanya duduk bersarna nrengelilingi sahr me.ja dan

karena itu terikat ke dalam suatu kelompok sosial rcrtentu yang di wajibkan

untr.rk tolong-meuolong darr bekerja sama. (Cliflord CeerLz 1989 : l3).

Dipertegas lagi oleh Clilford Geertz balriva : ..Selamatan 
dapat

diadakan untuk memenuhi semua halat orang selrubungan dengan suatu

keiadian yang ingin diperingati, ditebus atau dikuduskan. Kelahiran,

perkawinan, sihir, kematian, pindah rurnah, rnirnpi buruk, panen, ganti

namq membuka pabrik, sakit, memohon kepada arwah penjaga desa,
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khitanan dan memulai suatu rapat politik, serrua itu bisa rnernerlukan

sclamatan. (Clifford Ccertz, 1989: l3-14).

Dalam pelaksanaan selamatan, kebanyakan dilaksanakan pada wakhr

malam hari, setelah matahari terbenam dengan mengundang tetangga dekat

utuk mernberi do'a rcslu guna memperoleh kesel;rrnatarr. Disampir-rg itu juga

dilaksanakan di ter:rpat-tcmpat yang dianggao kcramat, yaitu dengan

rrtcmbawa scsaji tlan kenrcnyeru yang ttr.juarr ut:lilranyil untuk ntcrrrperoleh

keselamatan dan supaya hajatnya dikabulkan

B. Macam-macam Upacara Adat

Upacara tradisional (adat) yang ada pada masyarakatdesaBangah

yang berkembang sampai sekarang antara lain :

l. Perkawinan

Sebagai manusia yang normal, yang membutuhkan suatu

keseimbangan pemenuhan kebutuhan hidup, taik kebutuhan hidup di

dur.riawi rnaupun di akherat, tak kecuali kebutuhan sarrdang, pangan dan

papan. Manusia luga berkeinginan untuk mendapatkan kepuasan

batiniyah dan kebutuhan biologis. Untuk rnemenuhi kebutuhan ini
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manusia haruslah melakukan suatu ikatan yang disebut dengan

perkawinan. Berikut bebcrapa pengertian tentang perkawinan :

a. H. Sulaiman Rasyid, mengemukakan. :

Perkawinan adalah akad yang menghalalkan pergaulan dan membatasi

hak dan kewa.lihan serta ber(olong-tokrngan ontara seorang laki-laki

dan seorang wanita yang bukan muhrimnya. (Sulaiman Rasyid l99g :

374).

b. H. Mahmud S dan H.Hasanuddin. A. mengatakan :

Perkawinan menurut ajaran Islam adalah suatu akad atau per.yanjian

perikatan lahir dan batin arrtara seorang lal::_laki dan wanita pebagai

suur,i istcri dcrrgun tu.juarr mcnrhcntuk kcrurrrga buhugiu sc.iahrr;ra ralrir

dan batin yang kekal sesuai dengan ajaran.aiaran Islarn, (H.Mahmud.

S. dan FI. Hasanuddin. A. 1992 hlm:30).

Jadi dapat disirnpulkan bahwa perkawinarr adalah suatu akad atau

pe{anjian lahir batin antara seorang laki-raki dan perempuan sebagai

suami isteri yang bertujui.n membentuk rumah tangga bahagia sejahtera

dan kekal berdasarkan ajaran Islam.

Berdasarkan pengertian terscbut, nurka tinsur_unsur dalam

perkawinan adalah:
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a. Adanya akad (perjanlian) lahir batin.

b. Adanya dua orang calon pengantin (pna dan rvanita).

c. Adanya tujuan perkawinan

d. Adanya dasar perkawinan sesuai dengan agama

maslng- maslng

dan aan
t\kri tt-ieei,;

,.i
\4,

{ '.'l>
Sebelum penulis uraikan tentang prosese upacara perkalvinan

terlebih dahulu penulis utarakan dalam hal memilih judul. Orang jawa

pada umumnya mempunyai patokan (ukuran) dalam rnernilih.judul,

patokan tersebut adalah bibit, bebet dan bobot.

Yang drmaksud dengan bibit adalah penilaian seseorang ditinjau

dari sudut keturunannya, misalnya apakah calon tersebut dari keluarga

baik-baik atau keluarga yang tidak baik.

Yang dimaksud dengan bebet adalah penilaian seseorang

berdasarkan pergaulan, misalnya apakah calon tersebut biasa bergaul

dengan orang baik-baik atau dengan orang yang kurang baik, seperti

peminum, pencuri, perampok dan sebagainya.

l.lpacara Pcrkawi na.!l
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Yang dirnaksud dengan bobot adalah penilaian seseorang

berdasarkan tinjauan keduniawian, misalnyr apakah calon tersebut

mempunyai pangkat atau kedudukan yang tirrggi atau rendah, kaya atau

r"riskin dan scbagainl,a

Disamping ketiga kriteria tersebut masih ada lagi yang

diperhitungkan yaitu hari kelahiran kedua cclon mempelai atau sistem

perhitungan nilai hari dan pasaran. Ada angka nilai tertentu yang

diartikan bermakna baik (positit) dan juga arrgka nilai tertentu yang

bernilai buruk (negatif)

Sr,-tclah sclesai rnendapatkan kccocoirlrn dalam rnemilih .jodoh

nraka yang dilakukan sclanjutnya adalah

a. Nontoni.

Nontoni adalah melihat dari dekat keadaan keluarga dan calon

menantu (mempelai wanita). Acara ini sekarang sudah jarang

dilakukan karena keluarga pihak laki-laki suitah merrgenal calon isteri

anaknya scmasa mcrcka bcrdua pacararr

b. Merninang

Meminaug adalah juga rnelanrar, serelah taral'nontoni bcrakhrr,

diteruskan dengan tarafmeminang. Apakah rencana perkawinan dapat
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dilanjutkan atau tidak. Kalau ternyata ada kecocokan, maka congkok

(wali) meneruskan tugasnya untuk mengadakan perundingan lebih

lanjut. (Thomas Wiyasa Bratawidjaja I 993 : l6).

Pada umumnya pinangan itu datangrrya dari pihak laki-laki,

tetapi ada pula pinangan itu datangnya ciari pihak wanita, hzmya

dengan tidak terus terang, melainkan dengan lrcrantara orang lain.

c. Peningset.

Peningset adalah hadiah pertunangan vang diberikan oleh calon

rnernpelai pria kepada calon mempelai wanita, yang biasanya terdiri

dari barang perhiasan, baju, uang dan pcralatan lainnya. Dengan

pcnerimaan peningset itu maka keduanya telah bertunangan tetapi

belum berarti gadis itu harus melangsungkan pemikahan dengan

pemuda itu, pertunangan dapat iuga dibatall:ao apabila terdapat hal_hal

yang kurang sesuai dikemudian hari. yang .jelas selama menerima

peningset sampai mengenal dari masing-rnasing pribadi. Lamanya

masa peningset tidak ditentukan, tergantung dari beberapa lama waktu

yang diperlukan untuk mempersiapkan perayaan itu.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



d. Pingitan.

Menjelang saat pernikahan + 7 (tuiuh) hari sebelurnnya, calon

mempelai putri dilarang keluar rumah dan tidak boleh menemui calon

mempelai putra dan kadang-kadang dianjurkarr untuk berpuasa, Selama

pingitan calon mempelai putri melulur seltrruh badannya. (Thomas

Wiyasa Bratawid.ia.ia l99.3 : j7)

e. Serahan

Disebut juga dengan pasok tukan, brla hari perkawinan sudah

dekat, keluarga calon pengantin putra nlemberikan hadiah kepada

keluarga calon pengantin putri sejumlah hasil bumi, peralatan rumah

tangga dan kadang-kadang disertai sejumlah uang. Barang-barang dan

uang tersebut dipergunakan untuk menambrih biaya penyelerrggaraan

perkawinan nantinya.

f. Siraman.

Dua atau tiga hari sebelum berlangsungnya upacara perkawinan

diadakan upacara siraman (memandikan calon mempelai wanita).

g. Midodareni

Midodareni yaitu acara tirakatan sampai jauh malam yang

dihadin oleh para anggota keluarga dan tetangga.
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l)atla rnlrlirrrr Midotllreni tnctttptrltti uv:tnila ltlrtts tirakal karcna

menurut kepercayaan, pada malam midodar-eni itu para bidadari turun

dari khayangan untuk memberi restu kepada calon mempelai berdua

agar perkawinan mereka selamat dan seiahtera. (Thomas Wiyasa

Bratawidjaja 1993 : 95)

h.Akad Nikah.

Acara ini merupakan suatu upacara suci dan upacara inti dari

suatu hajat perkawinan. Hal ini dikarenakan pada upacara ini

mempelai lakiJaki harus dengan resmi menyatakan keinginanya untuk

menikahi mempelai wanita dihadapan pet,rgas agama yaitu penghulu,

wali dari mempelai wanita, walinya sendiri dan dua atau tiga orang

saksi. Pemyataarr mempelai laki-laki ini kemudian disusul dengan

dialog yang bersifat tanya jawab antara perrghulu dan mempelai laki-

laki.

i.Panggih.

Setelah melakukan akad nikah, disusr,l dengan upacara panggih

yaitu kcdua mernpclai dipertemukan se(:a;a adat. (Thomas Wiyasa

Bratawidjaja 1993 : l7).
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Upacara panggih atau temu pengarrten diawali dengan saling

melempar daun sirih yar:g digulung dan di/kat dengan benang. Siapa

yang mendahului dianggap bahwa dialah yang akan lnenguasai

kehidupan berunrah tangga mereka nan,:inya. Upacara dilanjutkan

dengan acara rnenginjak telur oleh mempela: laki-laki yang kemudian

dilanjutkan oleh mempelai wanita dengax rnembasuh kaki mempelai

laki-laki dengan air bunga.

Upacara ini melambangkan kesetiaan istri terhadap suaminya,

yang selalu menyambut kedatangan suan i dengan segala kasih

sayangnya, kemudian kedua mempelai duduk disinggasana, setelah itu

kedua mempelai melakukan sungkem keparla orang tua dan.mertua

masing-masing, sebagai lambang pernyatann terima kasih mereka atas

segala asuhan dan bimbingannya sampai scatnya mereka harus berdiri

sendiri dap mohon do'a restu agar hidup me;eka berdua bahagia.

j. Ngunduh Kemanten / Ngunduh mantu.

Selgsai ppsgara adat yang d rselcnggarakan rj irumah orang tua

mempelai wanita, beberapa hari kemudia orang tua mempelai laki_lali

ingin mengundang sanak keluarga dengan memperkenalkan penganten
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baru, biasanya orang tua penganten laki-laki ingin merayakan pesta

perkawinan putranya

Apabila pihak keluarga penganten laki-laki bermaksud hendak

membawa penganten wanita ke rumah mereka, herus menunggu

setelah sepasar yaitu lima hari se.iak mereka tmelangsungkan

perkawinan, boyongan penganten wanita ke rumah penganten lakiJaki

disertai dengan pesta ditempat orang tua penganten laki-laki disebut

upacara ngunduh mantu. (Thomas W.B. 1993 : 95)

mempelai wanita atau mempelai pria. Bahkan kalau seorang anak lakilaki

berfikiran sendiri tentang g,rdis mana yang akan dinikahinya, ia akan

melaksanakan maksudnya dengan bantuan orang tuanya, ini masih

merupakan pola yang berlaku di banyak kalangan yang masih tradisional

Dikalangan kelas atas yang masih terpengaruh oleh tradisi barat,

bisa dijumpai upacara-upacara pertunangan disana sini, <iimana cincin

kawin dipertukarkan antara seorang pria dengan hrnangannya atau

disebut dengan istilah " tukar cincin"

Untuk kebanyakan orang, walaupun dalam banyak kasus anak laki-

laki dan gadis itu sudah sampai kepada saling pengertian dalam hal ini,

Kebanyakan perkawinan dijawa masih diatur oleh orang tua
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namun pola lama mengenai lamaran resrni dari orang tua fihak pria masih

dilaksanakan, setidak-tidaknya dalam bentuk resminya. Dalam lamaran itu

fihak pria mengunjungi keluarga fihak perempuan untuyk saling tukar

basa basi formalisme dan sudah menjadi tradisi orang jawa sejak dahulu

Dengan perkataan dan dalam gaya permisalan, maka orang tua fihak pria

mengatakan bahwa ia ingin menjadi besan tuan rumah dengan

mengawinkan anak laki-lakinya dengan anak peremp.ran tuan t umah

Pada saat itu tuan rumah (keluarga fihak perempuan) akan mengatakan

bahwa anak perempuannya itu agak mania, walaupun sudah dewasa tapi

masih bertingkah laku seperti anak-anak dan ia sendiri merasa bahwa

putrinya lauh dari memenuhi syarat menjadi menantu tanrunya dan

seterusnva

Setelah ada kecocokan, maka sebuah pertemuan direncanakan

dirumah gadis itu, dimana calon mempelai lakr-laki dan percmpuan

beserta calon mertua hadir. Pertemuan ini disebut nontoni (mcnonton)

dan kesempatan ini ditandai dengan kepura-puraan yang salna kakunya.

gadis itu mengan malu-malu menghidangkan teh kepada sang 1elaka

tanpa berbicara sama sekali, dan ieiaka itu memandangnya untuk

memperoleh sesuatu kesan tentang dia. Kalau ia senang dengan apa yang
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ditihatnya, ia akan menyatakan kepada orang tuanya dalam per.ialanan

pulang dan pemikahan pun diatur

Upacara perkawinan disebut Juga dengan kepanggihan

(pertemuan) dan selalu diselenggarakan dirumah pengantin Derempuan

Semua orang tua, menurut teori mempunyai kewa.liban yang tak bisa

dielakkan untuk menyelenggarakan satu pesta besar bagi anaknya;

Anak lakilaki menurut tradisi harus memberikan dua (2) macarn

hadiah perkawinan kepada pihak perempuan; hadiah yang perlama berupa

peningset yang biasanya berupa pakaian dan perhiasan dan yang kedua

berupa hasil bumi peralatan rumah tangga dan kadang-kadang discrctai

dengan sejumlah uang untuk biaya tambahan dalam pesta perkawinatr

Sebagaimana dalam Islam, selamatan perkawinan dilaksanakan

pada malam hari menjelang upacara yang sebenarnya. Selamatan itu

disebut midodareni atau dalam Islarn disebul Walimattrl Ar.sy

Perkawinannya sendiri berlangsung pada pagi harinya

Pada saat yang ditetapkan pengantin lelaki pergi dengan sekalian

pengiringnya ketempat berlangsungnya akad nikah (ijab kabu\. Bagi

sunatan untuk anak laki-laki dan perkawinan untuk anak pcretnpuan.

Hadiah yang kedua ini biasanya disebut serahan atau pasok tukon
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pemeluk agama Islam akad nikah dapat dilangsungkan dimasjid atau

dirumah pihak perempuan dan memanggil penghulu (naib) Acara itu

dipimpin oleh seorang modin (pejabat keagamaan desa) yang sudah

diberitahu beberapa hari sebelumnya yang kemudian mengatur waktunya

dengan naib. Sekalipun setiap desa memiliki seorang modin, tetapi hanya

ada seorang naib untuk tiap kecamatan yang berkantor di ibukota

kecamatan itu. Pada waktu pelaksanaan akad nikah, sang wali secara

resmi meminta naib meminta mengawinkan anak perempuannya dengan

pengantin laki-laki. Naib lalu bertanya kepada pengantin laki-laki apakah

ia bersedia mengawini gadis itu, setelah penga:rtin laki-laki menjawab

bersedia, kemudian ia diminta menirukan mengucapkan kalimat sya.hadat

yang diucapkan oleh naib itu kata demi kata Setelah ecara akad nikah

selesai maka naib lalu membacakan do'a dalam bahasa arab yang oleh

para hadirin yang sedang duduk disambut dengan menadahkan telapak

tangan, wajah menengadah dalam sikab berdo'r dan mengucapkan amin

sebagaimana mestinya. Naib juga menyaksikan pemberian mas kawin

oleh pengantin laki-laki pada pengantin perempuan sebagaimana

diwaiibkan oleh hukum Islam. Ia menyudahi tugasnya dengan
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menyatakan bahwa anak laki-laki dan gadis itu merupakan pasangarr

suami istri yang sah

Bagi kalangan santri ini merupakan bagian yang terpenting dalant

perkawinan, yang membuat perkawinan itu segera resmi sah dimata

Tuhan dan luga di depan pemerintah. Namun bagi kalangan abangan

bagian yang benar-benar penting dari upacara perkawinan itu masih akan

menyusul

Dirumah mempelai perempuan, janur kuning yang dilengkungkan

membentuk busur setengah lingkaran dipasang pada waktu masuk

pelataran, yang menjadi pertanda bagr mereka yang lcwat bahwa

keluarga itu sedang "mempunyai kerja" (duwe gawe) Atap rutnalr

diperluas sampai ke halaman untuk menaungi para tamu

Sebelum acara temu pengantin dimulai sang gadis didandani oleh

kerabat-kerabat perempuannya atau oleh seorang juru rias yang disebut

tukang paras. Menurut tradisi, pengantin wanita berdandan sebagai

seorang putri ratu, sedang pengantin pria berdandan sebagai seorang

pangeran

Setelah segala sesuatunya telah siap untuk pertemuan pengantin,

sebuah kain sarung milik pengantin perempuan dibentangkan di depan
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rumah di tempat mereka akan dipertemukan. Di uiung kain diletakkan

sebuah mangkuk kuningan yang berisi air bunga dan sebutir telur ayam

Pada saat pengantin pria datang, pengantin perempuan muncul dari

dalam rumah diikuti oleh dua orang anak yang membawa kembang

mayang, dan pengantin laki-lakipun masuk diiringi pula oleh dua orang

anak laki-laki yang membawa kembang mayangnya. Kedua rnempelai itu

masing-masing menggenggam gulungan kecil daun sirih dan begitu jarak

mereka makin dekat mereka saling melempar dengan daun sirih. Menurut

teori, siapa yang duluan mengenai sasaran akan menjadi pasangan yang

Sesudah mereka berdiri berhadap-hadapan diatas kain perempuan

yang telah dibentangkan itu maka pengantin perempuan akan bersalaman

Setelah perbuatan itu dilakukan kedua anak perempuarr dan kedua anak

laki-laki itu kemudian saling bertukar tanaman buatan (kembang mayang)

secara diagonal, menyebrang didepan pasangan mempelai itu, yang

melambangkan pelepasan keperawanan kedua rnempelai. Pengantin

wanita berlutut memecahkan telur pada kaki pengantin pria dan kemudian

membasuh kaki pria itu dengan alr bunga. Mempelai wanita

melingkarkan sehelai selendang untuk melingkupi kedua rnernpelai

dominan dalam perkawinan itu.
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seakan-akan ibu mertua menggendong keduanya dengan seletrdang, kain

yang biasa dipergunakan untuk menggendong bayi sampai ia bisa

berjalan. Isyarat ini dimaksudkan untuk menyatakan bahwa ibu nrempelai

wanita telah mengambil menantunya sebagai anaknya sendiri. Kedua

mempelai kemudian didudukkan diatas pelaminan. Dan acara resepsi pun

2. Tingkeban

Upacara Tingkeban disebut juga "Mintoni" berasal dari kata pitu

yang artinya tujuh, upacara tingkeban ini dilaksanakan apabila usia

kehamilan seseorang berusia 7 bulan dan pada kehamilan seseorang yang

pertama kali. Upacara tingkeban adalah suatu tradisi masyarakata jawa.

Hal ini bermakna bahwa pendidikan bukan saja setelah dewasa, akan

tetapi semenjak benih tertanam didalam rahim sang ibu. Selama hamil

banyak sekali hal-hal yang bersifat baik yang harus dijalankan oleh sang

ibu dan berusaha menghindari hal-halyangburuk, dengan maksud agar

anak yang dikandung nantinya lahir menladi anakyangbaik (Thomas'

W.B. 1993 :21).

dimulai yang akhirnya ditutup dengan pembacaan do'a
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Pelaksanaan upacara tingkeban pada dasamya merupakan realisasi

tradisi nenek mo)/ang yang dikenal secara mendalam dikalargan

masyarakat, dimana pelaksanaannya tersebut merupakan upaya

pelestarian apa yang dikeriakan oleh generasi tua atau orang dahulu telah

apabila upacara tingkeban tersebut tidak dilaksanakan khr"rsusnya bagi

seorang wanita yang pertama kali hamil akan membawa malapetaka besar

bagi ibu dan bayi yang akan lahir.

Pelaksanaan tingkeban dimasyarakat desa Bangah dengan

mengundang sanak famili dan para tetangga. Sedang cara pelaksanaannya

secara garis besar dapat dibedakan menladi dua yaitu berupa selamatan

sala dan selamatan juga upacara siraman

Tingkeban yang dilakukan dengan selamatan, berupa pengajian

sekitar pukul 19.00 WIB. Sampai selesai. Sedangkan tingkeban yang

dilaksanakan dengan adanya upacara siraman bagi sang ibu sekitar pukul

rnentradisikan berlaku turun temurun sampai sekarang. Maka dari itu

15.00 sore beserta selamatannya.
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Pelak sanaan U

a. Persiapan Upacara

Sebelum upacara tingkeban dimulai yang paling sibuk adalah

yang mempunyai hajat, sanak famili dan paratetanggadekalsebab

saat itu mereka harus mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan

dalam upacara tingkeban.

Untuk upacara tingkeban terdapat bermacamlmacarr

perlengkapao yang harus rtipersiapkan, diantaranya :

l) Satu tumpeng besar, yang terdiri dari lauk-pauk berupa ayam

panggang, rempah dari kelapa, rempeyek, clan untuk sayurannya

berupa urnp-urop serta sayur santan yanq bcrisi tahrr, tcrnpc rJan

buah nangka muda.

2) Beberapa makanan, misalnya kue kucur, kue apem, nagasari, pleret,

dan ketupat lepet.

3) Polo Pendem (tanaman sebangsa ubi-ubian ), seperti ubi jalar, ketela.

kentang, gembili, talas, botlre.

4) Tiga macam bubur dimana masing-masing berwama putih, merah

dan campuran antara putih dan merah, ditlrruh diatas piring.

5) Rujak manis / mjak pasra
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e6

6) Dawet.

7) Bunga.

8) Tujuh ba1u.

9) Dua buah kelapa gading muda (cangkir) yang digambari tokoh

pewayanean seperti arJuno dan srikandi

b. 1'empat dan Waktu

Menurut tradisi masyarakat tlangah tingkebiur dilaksanakan di

rumah perempuan. Sedangkan untuk harinya disesuaikan dengan

pasaran yaitu wage yang bennakna age-age methu lan selarnat (agar

bayi ccpat kcluar dan selamat). (mbah Nyanri, Dukun bayi, wawancara

tgl 6 Oktober 2000),

Pada umurnnya upacara tingkeban dengan berbagai macam

upacara termasuk memandikan calon ibu sang bayi dilaksanakan sore

hari sekitar pukul 15.00 WIB sampai selesai, sedangkan upacara

tingkeban yang dilaksanakan dengan selamatan saja berupa pengajian

biasanya pada waklu malam hari sekitar prlkul 19.00 WIB sampai

selesai.
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a

c. Proses Upacara Tingkeban

Setelah beberapa sesaji dipersiapkan dan bermacam-macam

hidangan yang lainnya sudah siap serta [)ara undangan sudah hadir

semua, rnaka upacara tingkeban dapat dinrulai, yang diawali derrgan

sambutan tuan rumah. Setelah itu pembacaan surat yasin, surat yusuf

dan mariyam.

Setelah pernbacaan ketiga surat tersebut maka diakhiri dengan

do'a pcnutup. Sctclah itu seluruh hidang;rn untuk para undangan

dibagikan, kemudian nbah dukun mempersiapkan segala perlengkapan

untuk upacara pemandian, diantaranya:

l)Bunga setaman, untuk dicampurkan dongan air yang digunakan

untuk mandi dan keramas bagi calon sang ibu.

2) Tujuh buah baju kebaya dan tujuh sewek.

3) Buah kelapa gading nruda.

Kemudian mbah dukun melanjutkan upacara mandi siraman,

setelah upacara siraman selesai dilanjutkan dengan acara berganti

pakaian dan sewek sebanyak 7 kali setelah enam kali sebelumnya

dikatakan tidak pantas, maka yang ketujuh / yang terakhir dikatakan

pantas. Dan diakhiri dengan pemecahan kelapa gading yang dilakukan

I
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aq

oleh calon ayah, dengan memilih diantara dua kelapa gading, lalu

dibelah menjadi dua. Apabila kelapa pecah tepat ditengah_tengah, bayi

yang akan lahir nantinya lakiJaki dan apabila kelapa pecah tidak tepat

ditengah (miring) bayi yang akan lahir nantrnva perempuan.

Sedang untuk upacara tingkeban yang dilakukan dengan

selamatan sa.ia, yaitu berupa pengajian dengan pembacaan surat yasin,

surat yusuf dan surat maryam. Hal ini ber,nakna apabila bayi yang

dilahirkannya itu laki-laki ia cakep seperti Nabi yusufserta berbudi

pekerti luhur dan apabila yang dilahirkan flerempuan, ia mirip Siti

Maryam serra berbudi luhur dan patuh pada agama.

Kemudian dilanjutkan dengan ceramah agama dan ditutup

dengan pcmbacaln do'u. I)an tingko'narr inr biusanyu disr:but

Walimatul Hamli.

o. Kondisi Setelah Tingkeban

Setelah diadakan tingkeban ibu dan seluruh keluarganya merasa

puas dan bangga, dengan pelaksanaan acara tingkeban ini seakan-akan

terbebas dari tanggurrgan kepada danyang yang rnbahu rekso desa,
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2?

sehingga mereka beranggapan tidak akan tcrjadi mara bahaya bagi

calon bayi dan keluarganya.

Upacara tingkeban ini merupakan suatu peristiwa yang penuh

dengan kebahagiaan yang sekaligus berfungsi untuk memberitahukan

tentang adanya sup.tu peristiwa kelahiran. Berbagai jenis makanan yang

disajikan pada upacara selamatan, serta berbagai pantangan yang han s

ditaati oleh calon orang tua, dimaksudkan rrntuk menghindarkan dari

berbagai macam bahaya yang mungkin timt,ol pada waktu melahirkan

dan untuk menjaga keselamatan bagi bayi dan ibunya serta anggota

keluarga Iainnya.

3. Khitanan

Maksud dari upacara khitanan adalah rnemotong kutit yang ada

pada ujung kemaluan anak laki-laki. Di iawa disamping dikenal dengan

istilah khitanan juga dikenal dengan sunatan.

Kebanyakan anak laki-laki di desa Bangah dikhitan pada usia l0-

15 tahun, tapi kalangan santri ada yang mengkhitankan anaknya pada hari

pcrtama kelahiran, pada hari kctujuh dun :;c.-crusnya. tlagi kelompok

santri yang kuat Islamnya, tidak usah susah-susah mencari hari untuk
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mengkhitan anaknya. Tapi orang-orang jawa, pada umurrnya harus

rnencari hari yang baik, karena ini akan menyangkut keselamatan jiwa

anak atau nasib anak. oleh sebab itulah sebelum khitan harus dicarikan

dulu hari yang baik.

Pada waktu pelaksanaan khitan, dtadakan selamatan untuk

memeriahkan anaknya yang telah dikhitan atau disunat dengan

mengundang tetangga mereka untuk memberikan do'a restu kepada anak

yang telalr d ikhitan rersebur

Setelah selesai selarnatan tersebut, para tamu memberi uangjajan

kepada anak yang dikhitan, agar anak yang dikhitan merasa senang.

{. Bcrsih Dcsa

Upacara adalah rnelakukan suatu perbuatan yang tertentu

menurut adat kebiasaan. (WJS. poerwodarminta l9g4 ;l 132).

Sedangkan bersih desa adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh

masyarakat Bangah untuk membersihkan suatu tempat yang dianegap

keramat secara rutin setiap setahun sekali supal,a desanya terhindar dari

marabahaya.
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Jadi upacara bersih desa adalah suatu kegratan atau perbuatan yang

dilakukan oleh masyarakat Bangah untuk membersihkan suatu tempat

yang dianggap keramat (makarn mbah Aryo) sebagai rasa terima kasihnya

kepada orang yang mcmbuka dcsa (mcmbabat alas) yang dilakukan secara

turun temurun menurut adat kebiasaan.

Upacara bsrsih desa mcrupakan salah salu bcntuk upacara ritual

vang ada di desa Bangah kecamatan Gedangan kabupaten Sidoarjo.

Mcnurut anggapan mcreka bahwa upacara bcrsih dcsa merupakan suatu

kebiasaan yang dibarva oleh r.enek moyang nrereka. Dimana kebiasaan

tersebut tidak dapat dihentikan / dirubah karela sudah mendarah daging

dan menjadi. tradisi yang turun temurun sehing,ga sulit untuk ditinggalkan.

Upacara bersih desa ini dilaksanakan dalam rangka solainatan

desa. Upacara ini biasanya drlakukan satu tahur.r sekali, yaitu setiap bulan

Rajab, mengenai hari dan tanggalnya tidak dapat ditentukan. Upacara

bersih desa selalu diramaikan dengan keserrian wayang kulit sernalam

suntuk. (Kemiso, Pamong Desa, Wawancara, tgl 5 oktober 2000).
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I}AB III

STUDI EMPIRIS TENTANG GAMBARAN UMUM

LOKASI PENEI.lTl,,\ N DAN tit,ACI\RA .4 DAT. Dt MAI(AM

MBATI ARYO I}I]BANG^It

A, Gambaran Umum Lokasi penelitian

l. Kead^tan Geogra/is

a. Letak dan Kedudukannya

Desa Banl;ah merupakan bagian dari lvilayah Kecamatan

Gedangan, Kabupaten daerah tingkat Il Sidoarjo, yang berlokasi

disebelah utara Kecamatan Gedangan. Untuk lebih jelasnya, lokasi

tersebut berada pada batasan-batasan wilayah sebagai berikut :

Sebelah Utara : Desa Pepe legi

Sebelah Selatan : Desa Keboan Sikep

Sebelah Barat : Desa Wage

Sebelah Timur : Desa Sawo Tratap !

2')
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Adapun jarak antara desa Bangah dengan pr.rsat Pemerintahan

Kecamatan -l- 3 Km, desa Bangah dengan Ibul.ota Kabupaten + I0 Km,

desa Bangah dengan Ibukota Propinsi DAl't II + 16 KMdandesa

Bangah dengan Ibukota Negara + 781 Km (Monografi Desa Bangah,

'tanggal l4 Oktobcr 2000).

b. Luas Desa

Luas desa Bangah adalah 126,355 t'la. Yang tcrdiri dari :

l. Tanah perumahan / pemukiman : 37,31 5 l,la

2. Tanah sawah dan ladang 37,a1-s Ha

3. Tanah pekarangan 32,115 Ha

4. Lain-lain I9,i i0 Ha

Jumlah : 126,355 Ha

2. Keadaan Demografis

Jumlah penduduk desa Bangah terhitung sampai bulan Juii 2000

mencapai 3827 Jiu,a. untuk mengetahui lehih rinci jumlah penduduk

dengan klasifikasinya dapat dilihat pada tabel
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TABEL I

JUMLAI.I PENDIJDUK BERDASARKAN JENIS KELAMIN

Jumlah Penduduk

t932

r895

3827

Sumber data , I)ata Monografi Desa Bangah 'lh 2000

3. Keadaan Pemerintahan

Desa Bangah mempunyai luas wilay'ah yang cukup luas, terbagi

meniadi 2 Dusun, yang terdiri dari

a. Dusun Bangah Tirnur : Terdapat 2 RW dan l6 RT

b. Dusun Bangah Barat : Terdapat 2 RW dan l; RT

Adapun dalam rangka membina dan menghirnpun peran serta

masyarakat yang tumbuh dari bawah sebagal inisiatif dan kreatifyang

lahir dari kesadaran dan tanggung jarvab rr,asyarakat ini perlu, sesuar

dengan hakikat pembangunan desa yang pada prinsipnya dilakukan oleh

rnasyarakat sendiri, ntaka wadah yang telah rl;sedjakan olch masyarakat

No Jenis Kelamin

2

Laki - laki

Perempuan

.lumlah

Prosentase

50,48

49,52

%

%

r00 o//o

Bangah adalah LKMD, dengan jumlah

I
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Pengurusnya yang sudah ada sebanyak l5 orang, sebagaimana

dalam lampiran.

Selain itu lembaga yang tumbuh dalam masyarakat desa sebagai

pelaksana berbagai ketentuan dan peratuian pemerintahan adalah

organisasi pemerintahan desa, yarrg susunann,/a sebagai berikut :

I . Kepala Desa

2. LMD (Lembaga Masyarakat Desa), terdiri Cari :

a. Ketua

b. Sekretaris

c. Jumlah pengurusnya sebanyak l5 orang. dapat dilihat pada lampiran.

3. Perangkat Desa, termasuk didalamnya sekretaris desa, kepala urusan

se(a kepala-kepala dusun.

1. Keodaan Keagamaan

Kehidupan masyarakat beragama di dcsa Bangah dapat dikatakan

cukup baik, yaitu dengan adanya data yeng menunjukkan bahwa

mayoritas penduduknya beragama Islam. Untuk rnengetahui lebih rinci

jumlah penduduk menurut agamanya dapat dilihat pada tabel :
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TAI]EL II

.IUMLAIJ PENDTIDUK MENURTIT AGAMA

Proscntase

94,07 %

0,43%

t,t7 %

0,24%

0,2t %

100

Sumber Data: Data Monograti Desa Bangah 'l'ahun 2000

Namun setclah pcnulis mongadakan obscrvasi pada kenyataannya

sebagian dari rnerelia yang bcraganra Islam lranyalah lslarn K'l'P (T'artu

Tanda Penduduk) atau Islam hanyalah dalam pengakuannya saja sebab

rnasih lrunyak yang tisdak nrau rncnjtrlankan ujai'an lslarn, scpcrti ; Shulat,

Puasa dan sebagainya

Sedangkan mengenai sarana peribadalan yang ada di Desa Bangah

No Agama Jumlah Pengikut

')

3

4

5

6

lslam

Kristen

Katolik

Hindu

Budha

I

n

9

8

3600

r65

45

Jumlah 3827

dapat dilihat pada tabel :
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TABEL III

SARANA PERIBADAT,ITN

.l umla h

li
Sumber Data : Data Monografi Desa Bangalr Tahun 2000

Kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di desa Bangah antara lain

a. Cerama Agama ( Pengajian Agama )

Penga.iian agama atau cerarna agama merupakan bentuk

kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh masyarakat desa Bangah .

Menurut waktu pelaksanaaunya, bahwa pcngajian agatna atau cerama

agama dibagi menjadi

2

I

No Keterangan

2

3

4

5

I Masjid

Mushollah

Gerej a

Wihara

Pura

Jumlah
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l). Jangka Panjang

Pengajian .iangka pan1ang dilaksanakan dalarn rangka

memperingati hari-hari besar agama, seperti: Maulid Nabi

Muhammad Saw, Isra' Mi'raj, Nuzulul Qur'an dan lairr-lain

2). Jangka Pendek

Pengajian jangka pendek dilaksanakan di nrusholla-musholla yang

ada di dcsa Bangah. Pengajian ini biesanya dilaksanakan secara

bergilir dari rnusholla yang satLl ke rnusholla yang lairr

b. Khataman Qur'an

Kegiatan khataman Qur'an rnr dilaksanakan dengan

kesanggupan masyarakat di musholla-nrusholla masing-maling, ini

disebabkan kegiatan penduduk berrnacam-macam sehingga

disesuaikan dengan rutinitas sehari-hari. Kigralan khataman Qur'an ini

biasanya dilaksanakan pada harr rninggu. dirnana pada hari rninggu

banyak rernaja atau bapak-bapak yang libui Ler.la

Sebagai pelepas lelah, brasanya disediakan makanan dan

minuman oleh masyarakat sekitar musholla untuk para pembaca

Qur'an. Makanan dan minuman ini diberikar secara suka rela sehingga
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tidak menjadi beban bagi orangyangbencrrpattinggal dekatdengan

musholla

c. Pembacaan Diha'iyah

Kegiatan pembacaan diba'iyah ini dilakukan pada hari .lurr'at

untuk remaja putri bagian Bangah Timur, hari Subtu untuk rcmaja

putri Bangah Barat dan hari Minggu untuk remaja putra. Kegiatan

pembacaan d iba' iyah ini dilaksanakan diruinah-rumah secara bergil ir.

d. Tahlilan

Kegiatan pembacaan tahlilan iui mcnrpakan kegiatan rutin yang

diselenggarakan oleh masyarakat desa Bangah. Dalam pelaksanaannya

dipimpin oleh orang tua yang berilmu atau dipirnpin oleh seorar:g kyai.

Kegiatan ini biasanya dilaksanakar, nada hari Selasa untuk ibu-

ibu rvilayah Bangah Barat, hari Rabu untuk ibu-ibu wilayah Bangah

'fimur dan hari Kamis untuk bapak-bapak baik wiyah Bangah Barat

nlaupun wilayah Bangah -[imur. Adapun rvaktu pelaksiltaannya

biasanya dilakukan setelah sholat magrib sampai selesai. Kegiatan

pembacaan tahlil ini biasanya dilaksanakan secara bergilir. Menunlt

pengamatan penulis keg'iatan ini dilakukan secara turun-temurun
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.5. k' e utlau n I i kr.tt t rttrt i

Dalarn bidang ekonomi, masyarakat desa Bangah dalam rangka

mcmenuhi kebutuhan sehari-hari, sebagian hc;;ar dari ntmah kos-kosan

dan juga hasil dari berdagang serta buruh paL,rik. Untuk lebih jelasnya

dalam mata pencaharian penduduk desa Bangah dapat dilihat pada taber :

'rAtlDI_ tv

JLA4LA]j PENDUDUK BERDASARKAN M,\'IA PENCA},IARIAN

J rr mlah

r35

l8

650

90

40

97

28

70

5

55

l Iiiu

No

2

J

4

5

6

7

8

9

r0

Pegawai Negri Sipil

A BRI

Pegawai Swasta

Pedagang

Petani

Pertukangan

Buruh Tani

Pernsiunan

Pemulung

Jasa

Jr.rrnlah

Sumber data : Data Monografi Dcsa llanga.lr l-ahdn 2000

MatB PencahsriaD

i
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6, Keadaan Sosial Budaya

Masalah sosial yang ada di Desa Barrgah meliputi pelaksanaan

hubungan dan kerukunan antar sesama manrrsia scbagai suatu kesatuan

dalam kehidupan sosial yang akan seraru te,b;na dengon baik Kesadaran

sosial masyarakat desa Bangah masih bersifrt pada tingkat badisional

dengan sistern kegotong royongan yaitu saling tolong menolong antara

satu dengan lainnya. Sil'at kegotong royorrg.an ini diwujudkan dalam

kegiatan misalnya rnembangun rumah, perkawinarr. khitanan, kcmatian

dan lain sebagainya.

Bagi rnasyarakat Bangah dalam kehidupan dipengaruhi oleh dua

budaya, yaitu budaya Jawa dan budaya Islam. Budaya Jawa dapat dilihat

dari kegemaran masyarakat seperti wayang, ludruk ketoprak, tayuban,

dan sebagainya. Budaya Islam seperti yasrnan, tahlilan, diba,an dan

sebagainya.

7. Keadaan Pendidikon

Pendidikan merupakan sebuah proses dan sekaligus sistem yang

bermuara dan berujung untuk mencapai suatrr kwalitas manusia yang

ideal. Dalam tata kehidupan yang berkembanr, semakin rumit, proses dan
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sistem pendidikan sukar berjalan dengan mulus karena terbentur

pcrsoalan yang scrnakin global.

Di sisi lain akibat yang ditirnbulkan cari pendidikan yang positif

adalah mampu mengubah pola pikir rnasyarakat yang dulunya terbelenggu

oleh keterbelakangan mampu di rubah menjadi kedewasaan dalam

menghadapi dunia ini.

Masyarakat desa Bangah yang merupakan bagian daii wilayah

Indonesia yang telah dimasuki adanya arus pendidikan yang

menginginkan adanya kerna.juan untuk rnasyarakatrrya" sedikit banyak

juga sudah dirasakan. Hal ini dapat dilihat dari prosentase lurusan sekorah

dasar sampai perguruan tinggi dari tahun ke tahun semakin meningkat.

Keadaan perrdidikan masyarakat Bangah dapat dikatakan cukup

memenuhi, walau sebagian besar hanya mencapai tingkat dasar, tetapi

sebagian yang lain sudah ada yang berpendidikan tinggi (pT). pada

dasawarsa sekarang ini, gairah masyarakat u,rtuk dapat melanjutkan ke

ienjang pendidikan yang lebih tinggi sernakin banyak Untuk dapat

mengetahui tingkat pendidikan penduduk desa Bangah dapat dilihat pada

tabel :
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TABEI- V

JUMLAII PENDUDUK MENURU'T'TINGXAl' PENDIDIKAN

Junrlah

Sumber Data: Data Monografi Desa Bangah'i'ahun 2000

Dengan adanya sarana gedung sekolat, yang meniadi penunjang,

maka semakin sadarlah kebutuhan pendiclikan bagi masyarakat.

Sedangkan fasilitas pendidikan yang ada di dcsa Bangah adalah sebagai

berikut :

No Jcnjang Pendidikan

2

3

5

6

l 'I'aman Kanak-kanak

Sekolah Dasar

SMP / SL,TP

SMA / SI,TA

Akaderni /Dl-D3

Sarjana/ Sl-S.l

.lumlah

340 Orang

980 Orang

I C00 Orang

980 Orang

60 Orang

55 Orang

3415 Orang
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TABEL VI

FASII,ITNS PENDIDIKNN

No Fasilitas Pendldikan

I

)

J

+

5

TK Tunas Islam

J'K Darmawanila

Madrasah Ibtidaiyah

SDN I llangah

SDN II Bangah

iBuah

lBuah

I Buah

I Buah

I iluah

.lumlah

Sumber Data : Data Monografi Desa Bang.rh'l'ahun 2000

Sehingga bila hendak rnelanjutkan perrdidikan yang lebih tinggi, maka harus

melanjutkan ke Kecamatan atau tempat lain di luar desa Banga

.Ilrmlnh

.; 3uah
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8. Penahaman Masyarakat 'ferhadap A.iaran ]slam

TABEL VII

MEMINTA BERKAH PADA MAKA

Frekwensi

l0

35

50

.lika dilihat dari tabel diatas, rraka nras;yarakat desa Bangah tclah

memahami ajaran Islam tersebut dengan b,rik, karena mereka mayoritas

mengetahui bahwa meminta berkah kepadu sesuatu benda yang kali ini

adalah di makam keramat merupakan larangan agama yang harus dijauhi

Akan tetapi kenyataannya, dari hasil observasi pada obyek penelitian serta

didukung oleh data interview, masih menunjukkan adanya tempat-tempat

yang dikerarnatkarr sekaligtis dihonnati tlengan memberikan sesaii,

terutama pada makam keramat Mbah Aryo Bebangah yang dilakukan

pada waktu-rvaktu tertentu yakni pada saat lrda hajat dan nadzar tertentu.

5

Kategori Jawaban

2

J

Boleh Saja

Tidak Tahu

Tidak boleh, itu
larangan agama

Proscntasc

20%

t0%

70%

loo Yo

,l

\

No

I

Jurnlah
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maka tempat itulah yang menjadi sarana pemrnuhan baik yang diniatkan

maupun diucapkan pada waklu-waktu sebelumnya.

Misalnya kalau anak saya jadi pegawai n.:geri atau kalau nanti saya

iadi kepala desa, maka saya akan nyekar ke tenrpat makam keramat Mbah

Aryo Bebangah. Setelah apa yang diinginkan itu berhasil, rnaka

dilaksanakan nadzamya itu. (Bpk. Arfandi, tckoh agama sekaligus tokoh

masyarakat, wawancara langgal 2t) Oktober 2000)

I). Upacara Adat di l\tlakanr Mbah Aryo Bebang:rlr

l. ,\urrl-suat I'a lak.utr tttu rt l)lsttturtt ,.ltktl

TABEL VII
SAAT.SAAT PELAKSANAAN UPACARA ADAT

Frekrvcnsi

30

l5

5

No Kategori Jawaban Prosentase

I

2

J

Bila ada hajar besar dan

saal yang genting

Setiap lJabis Panen

Saat ada pesta perkawinan

60%

t0%

30%

t00%50.lumlah
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Dari jawaban tersebut diatas jelas menunjukkan bahrva upacara

adat di makam keramat sebagian besar dilaksanakan pada saat ada hajat

besar dan saar yang genting (60 %), kemudian pada saat ada pesta

perkawinan ( l 5 %) dan pada saat setiap habis panen ( I 0 %).

2. Aktifitas Yang Dilakukan Dalam llpacara Adat

Setclah diketahui tcntang saat upacara adat dilaksanakan, maka

sekarang akan membahas mengenai aktifitas yang dilakukan oleh

masyarakat dalam upacara yang dikenal selngai puncak dari acara yang

dikehendaki.

Didalam pelaksanaan upacara adat yang dilaksanakan masyarakat

Bangah, hanyalah meneruskan adat sejak drrlu yang telah dilakukan oleh

nenek moyang yaitu dengan membawa sesaji yang telah menjadi tradisi

serta dilakukan pula dengan acara makan bcrsama. Berikut inijawaban

responden tentang aktifitas yang dilakukan dalarn upacara adat :
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TABEI- IX

AKTIVITAS YANG DILAKUKAN DALAM TJPACARA ADAT

F'rekwensi

t7

30

50

Dari tabel diatas, menunjukkan bahna membawa sesaji dan

makan bersama merupakan aktifitas yang dominan dilakukan masyarakat,

tetapi sebelum acara itu dilakukan atau dimulai, terlebih dahulu

dibacakan do'a yang mana do'a itu merupakan suatu keinginan yang

diminta dari lcluhur dan dalam itupula terdapat unsur_unsurlain yang

dipercayai bahwa kata-kata yang diucapkan rtu mempunyai akibat yang

ghoib dan mengandung adanya kekuatan dan perasaan takut adanya

kekuatan, sehingga memberikan suasana ghoib dan keramat kepada do'a

yang diucapakan.

No Kategori Jawaban Prosentase

I

')

-1

Menabur bunga

Membawa sesaji dan

makan bersama

Minta rizki yang

banyak
6%

43 o/o

60%

.lurnlah 100 o/n

J
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4?

Adapun sesaji yang disa.jikan kepada roh nenek moyang atau

makhluk halus lainnya dengan berangg.rpan bahwa roh-roh itu

mempunyai kegernaran yang sama dengan rnanusia, dimana penerimaan

sajian dari sesaji oleh para leluhumya hanya membau saja, sedangkan

yang tinggal itu dimakan secara bersanra-sama oleh para pengikut

upacara. Oleh karena itu, upacara adat telah menjadi suatu porbuatan

kebiasaan dan dianggap seolah-olah suatu aktifitas yang secara otomatis

akan mcnghasilkan apa yang ia maksudkan. (Sunarto, tokoh masyarakat,

wawancara, tanggal 20 Oktober 2000).

UntPk mengetahui lebih lanjut dari makna atau maksud dari sajian

yang disembahkan dapat penulis uraikan ani.ara lain berupa penaburan

bunga yang dianggap sebagai syarat pertama untuk Mbah Aryo Bebangah

agar tidak rnenladl marah dan membakar kcnrenyan dimaksudkan untuk

memohon berkah keselamatan. Selain itu, ada juga sesaiiyang berupa

tumpeng dan ayam panggang yang tidak .lipotong-potong (utuh) serta

pisang. (Mbah Bengah, sesepuh desa, wauarrcara tanggal 23 Oktober

2000)

Setelah acara makan bersama selesai barulah para pengikut

upacara tersebut minta restu untuk mohoq diri. Pada zaman dulu,
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sebelurn mohon diri para pengikut upaca:-a bersama-sama rnernutari

tempat makam Mbah Aryo Bebangah tiga kali, tetapi pada masa sekarang

tradisi memutari tempat makam Mbah Aryo Bebangah hilang dengan

sendirinya. Qvlbah llengah, sesepuh desa, warvencara tanggal 23 Oktober

2000).

j. Kepercayaan Terhadap Upacara Adat di Makom Mbah Aryo Bebangah

Masyarakat desa Bangah, dalam memahami adanya suatu benda

yang mempunyai kekuatan sebagian besar tidak percay4 sebab kekuatan

itu datangrrya hanya dari yang Maha Kuasa yainr Tuhan pencipta AIam.

Dari pemyataan tersebut diatas terdapat p;rla dari hasil angket yang

penulis sebarkan, sebagai mana yang tercantunr Calam tabel berikut ini :

TABEL X

KEPERCAYNAN TI]R}IADAP BENDA YANG DIANGGAI'
MEMPUNYAI KEKUATAN

!'rekwcnsi

l5

25

l0

No ProsentascKategori Jawaban

Percaya

Tidak porcaya

Ragu-ragu

2

3

30%

s0%

20%

100%Jumlah 50

I
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Dari tabel tersebut dintas, menunjukkan bahwa sebagian besar

masyarakat desa Bangah tidak mempercayai ar.lanya kekuatan lain kecuali

dari Allah. Walaupun demikian, masyarakat desa Bangah masih

nrcrnpcrciryui itt u nlcrnpunyui ungg;aparr lrirl.wa urrtuk sampai kr:patJu

Tuhan itu dengan adanya perantara yang bisa meniebatani antara Tuhan

dengan manusia yaitu roh halus atau roh nenek moyang. (Sunarto, tokoh

masyarakat wawal)cara tanggal 20 Oktober 2C00).

Selain itu, dilaksanakan upacara adar karena didorong oleh rasa

kesetiakawanan atau toleransi terhadap tctnngga yang punya hajat.

Lantaran itulah maka sebagian dari pengikut itu beramai_ramai hadir

diternpat upacara tidak mcngctahui tujuann.ya, .jadi mcreka hanya ikur

ikutan tradisi orang tua dan nenek moyang se.1ak dahulu kala yaitu untuk

mendapatkan barokah dari Tuhan dengan perantara Mbah Aryo

Bebangah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pa,Ja tabel :
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EZ

TABET, XI

TUJUAN I-IADIIT DALAM UPACAI{A ADAT

Frekwensi

5

30

l5

50

No Kategori Jawaban

I

..,

3

Untuk mendapatkan

barokah keselamatan

Supaya dapat barokah

dari Tuhan lewat

perant.ua Mbah Ayo

Bebangah

Tidak tahu memang

begitu adatnya

J um Iah

Proscntase

t0%

60%

30%

t00%
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I}AB I}'

ANAI,IS,,\ DA'I'A

A. I,'uktor-Faktor Yang Menyebabkan Masyarakat Desa Bangah

Adat di Makam Mbah Aryo Bebangah.Melaksanrkan Upacard

tJntuk nrengkaji lebih jauh tentang I'aktor-tbktor yang

menyebabkan masyarakat desa Bangah melaksanakan upacara adat di

makarn lvlbah Aryo Bebangah tersebut mrrka penulis mencoba untuk

memaparkan tentang hal tersebut dengan berpedoman pada data yang

doperoleh dari observasi, interview dan angkt:t yang disebarkan serla data

dari kaiian teoritis yaitu bukiu-buku yang dibaca sebagai bahan referensi

dan penunjang. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat desa

Bangah melaksanakan upacara adot di makam Mbah Aryo Bebangah

antara lain , 
,

/

I . Faktor Kepercayaan

'Kepercayaan. merupakan hal yang sulit untuk diucapkan dengan

kata-kata maka usaha orang untuk menyatakan dengan menggunakan

9?
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perlambang (simbol), sebab simbol dianggap sebagai suatu sarana untuk

mempererat hubungan terhadap hal yang disrrlrkan.

Kepercayaan itu timbul karena dari perasaan kagurn terhadap suatu

benda yang dipercayai, sehingga mendorong manusia untuk berbuat

sesuatu yang kernudian terpatri dalanr he,ltuk upacara yang dilakukan

dengan sikap penuh penyerahan, khusu'-khidmat sekaligus takut

kepadanya seakan-akan menarik mereka untuk cinta dan terhrndar dari

bahaya.

Sehubungarr dengan hal tersebut, maLa agar r-nasyarakat terhindar

dari segala gangguan nrakhluk jahat, rnakc diadakanlah upacara adat

oleh sekelornpok rnasyarakat desa Bangah ko tempat makam Mbah Aryo

Bebangah.

Bentuk kepercayaan semacam itu rncrupakan awal kerusakan

dibidang akhidah, dimana manusia tidak lag. bersembah sujud kepada

Allah sebagaimana mestinya dan manusia dalam kehidupannya tidak

tunduk kepada hukum Allah, tetapi tunduk kepada hukum selain hukum

Allah. Ini merupakan awal politeisme yanflnrenjadi ciri kejahiliyahan

segala zaman. (M.Quthub, 1993;79)

5'\

10
19
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5F

2. Faktor Tradisi Nenek Moyang

Secara umum dapat dikatakan bahrva rnasyarakat desa

Bangah dalam melaksanakan upacara a<jaj di makam Mbah Aryo

Bebangah hanyalah merupakan tradisi nenek moyarlg zaman dahulu,

yaitu dengan membawa sesaji yang diteruskan ciengan makan bersama.

i, Faktor Rasa Kesetiaka'uvanan

Dilaksanakannya upacara adat di mai:arn Mbah Aryo Bebangah

oleh sebagian masyarakat desa Bangah karena didorong oleh rasa

kesetiakawarrar'l atau rasa toleransi terhadar,perrduduk atau tetangga

sekitar yang punya hajat. l^antaran itulah maka sebagian dari pengikut

upacara adat itu beramai-ramai hadir di tempat upacara dan tidak tahu

tujuannya.

4. Sebagai Perantara tlntuk Mendekatkan Diri Kepada Allah

Masyarakat desa Bangah dalam melaksanakan upacara adat di

makam Mbah Aryo Bebangah, tidak lain hanyalah dijadikan sebagai

perantara untuk mendekatkan dirinya scbagai hamba kepada

penciptanya yaitu Allah, Sehingga tidak herair kalau tempat itu akhirnya
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dihormati dan dijadikan sebagai tempat yang dikeramatkan oleh

penduduk setempat

Masyarakat desa Bangah mempunyai anggapan bahwa untuk

sampai kepada Tuhan itu dengan adanya perantari. yang bisa

rncnjcrnbatani antara 1'ulran dctrgan tnatrusia yltitLt roh - rtth lt:rltts dati

roh-roh nenek moyang.

B. Tinjauan Sosiologis Terhadap Pelaksanaan Upacara Adat di Makam

Mbah Aryo Bebangah.

'- Pelaksanaan upacara adat di makam Mbah Aryo Bebangah yang

dilaksanakan oleh masyarakat desa Bangah hanyalah meneruskan adat

yang ada sejak dulu yaitu adat yang dikerjakan oleh nenek moyang

mereka.

Dalam pelaksanaan upacara adat di makarn Mbah Aryo Bebangah

masyarakat yang punya hajat selalu membawa sesaji, hal tersebut

merupakan suatu yang mentradisi yang dilakukan dengan acara makan

bersama.

Fakta tersebut diatas diperkuat dengnn data angket yang

menanyakan tentang apa yang dilakukan dalam upacara adat di makam
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Mbah Aryo Bebangah ? Dari pertanyaan itu, maka data yang berhasil

dikumpulkan membuktikan bahwa 34 o% rnenjawab menabur bunga . 60 ozi,

menjawab membawa sesaji dan makan bersama dan6%o menjawab minta

rizki yang banyak.

Sesaji yang biasa dibawa dalam upacara di makam Mbah Aryo

Bebangah antara lain : bunga, kemenyan, nasi tumpeng, ayam panggang.

pisang dan lain sebagainya. Adapun sesaji yang meliputi berbagai macanr

tersebut, disajikan kepada roh nenek moyangnya atau rnakhluk halus

lainnyd/ Masyarakat desa Bangah mempunyai anggapan bahwa roh-roh

nenek moyangnya dan roh-roh makhluk lainnya itu mernpunyai kegemaran

yang sama dengan manusia, dimana penerimaan sesaj i yang disajikan, oleh

leluhumya hanya membau saja, sedang sisa yang tinggal dari sajian itu

dimakan secara bersama-sama.

' Adapun tata cara pelaksanaan upacara adat dirnakam Mbah Aryo

Bebangah diafiali dengannya para pengikut upacara dengan membawa

sesaji ke makam Mbah Aryo Bebangah. Setelah semua hadir di makam

Mbah Aryo Bebangah, maka upacara segera dimulai. Adapun yang

menladi inti upacara tersebut adalah mengajukan atau mcnghaturkan sesaji

kehadapan Danyang Desa atau Sing Mbau Rekso yang mercka anggap

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



\^y

sebagai penjaga desa Bangah, dengan harapan agar senantiasa menjaga

ketentraman masyarakat dari berbagai macam mara bahaya. Dalam bahasa

mereka ngaturaken opaahe ing ngarso dalem Danyang Sing Mbau Rekso

desa, maksudnya adalah menghaturkan imbalan (opah) kepada Danyang

atau penjaga desa Bangah

Proses persembahan kepada Danyang dimulai dengan pengambilan

sesaji yang telah dipersiapkan oleh masyarakat yang punya halat (shahibul

hajjah), kemudian sesaji tersebut dibawa ke makam Mbah Aryo

Bebangah, yang diyakini sebagai tempat bersemayamnya Danyang Sing

Mbau Rekso. Setelah sesaji diletakkan maka sesepuh desa atau pemimpin

Mbau Rekso duduk bersila menghadap sesaji sambil membaca mantra

(u.1ub) yang berbunyi sebagai berikut

Bismillahirrahmaninahim, gusti kong moha agung, kttlo

ngedalaken tumpeng lan sapitunggalane kadiyohargo l<.tliyan

ngeteraken ganjaran ingkang paring gesang. Kulo caos sesaji

dumaterg poro leluhur mengku pisusung ing ngarso daletn danyang

inglang mbau rekso, inggih punika satunggaling tokoh lan perojo

ingkang ngembat sedoyo wono mongso, ttgi nguasai sagung sedoyo

leledan gung peralatan gesang ing alam padang punika. amrih

lestatung widodo liris sembikolo dumateng serlo kewan. iy)en-iwen

upacara yang bertugas mempersembahkan sesaji kepada Danyang Sing
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rojo koyo, tuwen tetuwuhan tetanem serta isen-isen ing projo. Walang

atogo mugi-mugi l<abulaken sedoyo parurwun kulo, lan ugi mugi

kztobihaken lcawulo sahng penggiring gudo ingkang damel

selal aning ge sang. A min.

Artinya :

Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha

penyayang, gusti kang maha agung, saya mengeluarkan sebuah sesaji

(tumpeng) dan yang lainnya kepada yang berLuasa dalam kehidupan

ini dengan harapan satu pahala. Kami memberi sesaji kepada arwah

para leluhur yang dikuasai oleh danyang sing mbau rekso, sebagai

tokah yang memimpin dan berkuasa disegenap kampung ini yang

menguasai seluruh kehidupan di alam ini dengan satu harapan agar

lrami mendapal keselamatan dan kesejahleraan serta lerlepas dari

berbagai macam bahaya , baik yang menimpa semua warga,

binatang-binatang piaraan, tetufibuhan serta selunth isi alant

dilampung ini. Semoga terkabul doa kami dan semoga kami terbebas

dari segala macam gangguan yang ditimbulkan oleh para pelaku

kejahatan. amin. -

Setelah pembacaan mantra (z7zb) selesai, maka acara diteruskan

dengan penaburan bunga yang dianggap sebagai syarat pertama untuk

Mbah Aryo Bebangah agar tidak marah. Setelah itu membakar kemenyan

yang dimaksudkan untuk mcmohon berkah pertolongan dan berkah

keselamatan. Pembacaan do'a, penaburan bunga, dan pembakaran

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



kemenyan telah selesai maka dilaniutkan dengan acaru makan bersama-

sama (jawa:Dancaan). Setelah semua rangkaian acara selesai, maka para

pengikut upacara minta restu untuk undur diri (pulang) Pada zaman

dahulu sebelum para pengikut upacara undur diri terlebih dahulu mereka

beramai-ramai memutari makam Mbah Aryo Bebangah tiga kali putaran,

namun pada zaman sekarang acara memutari makam Mhah Aryo Bebangah

sudah tidak lagi dilakukan dan secara otomatis hilang dengan scndirinya.

Dari data observasi maupun interview yang dilaksanakan temyata

ada semacam keyakinan kuat bahwa makam Mbah Aryo Bebangah

menurut keyakinan warga setempat mempunyai kekuatan yang ghaib, oleh

sebab itulah harus diberikan saj ian-saj ian yang mernbuat leganl'a Mbah

Aryo Bebangah atau dengan kata lain dengan sajian-sajian itu diharapkan

masyarakat mendapatkan perlindungan dari arwah leluhurnya .

Dari uraian tata cara dalam pelaksanaan upacara adat di makam

Mbah Aryo Bebangah bila ditinjau dari segi sosiologi agama ada

penyimpangan terhadap akidah. Dimana sesaji yang dipersembalrkan

kepada leluhumya sebenamya bukan berasal dari ajaran Islam , tetapi

berasal dari peninggalan ajaran agama Hindu dan ajaran aganra Budha'

Sebab secara pelaksanaannya amat berbeda dengan sedekah, dimana sesaji
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tujuannya diperuntukkan kepada arwah leluhumya (arwah tertentu) agar

tidak marah dan diminta kesediaannya untuk merestui serta nrer.rb.;rikan

berkah keselamatan kepada pemujanya.

Pelaksanaan upacara adat di makam Mbah Aryo termasuk Jalam

katagori syirik tersembunyi yang tidak terlihat oleh kebanyakan manusia

yaitu berdo'a kepada orang mati dan meminta pcrtolongan clari mcrcka

untuk dikabulkan kehendaknya, meminta disembuhkan dari penyakit dan

dijauhkan dari bala', dimana perbuatan itu seharusnya hanya patut

ditujukan kepada Allah SWT.

Syirik adalah suatu perbuatan, sikap, ucapan atau keyakinan yang

berlaku dalam kehidupan manusia, dimana perbuatan ini dapat menyaingi,

menyamai ataupun menandingi ke-Esaan Allah SWT Dalam pengertian

yang sempit syirik berarti bersekutu, berserikat yang kemuoian dalam

istilah agama Islam diartikan menyekutukan Allah dengan yang lainnya'

Dalam pengertian yang luas Muhammad Abduh memberikan

defenisi bahwa syirik adalah percaya bahwa ada sesuatu yang memberi

bekas selain Allah dan percaya bahwa ada sesuatu yang mempunyai

kekuasaan yang mutlak selain Allah . (M Abduh ,1992 49)'
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud

dengan syirik adalah mempersekutukan Allah dengan yang lain atau

diciptakan (Makhluk) baik dzat, sifat. kekuasaan dan sebagainya

Syirik merupakan dosa yang amat besar, sebagaimana firman Allah

SWT dalam Surat An Nisaa' ayat 48 yang berbunyi

!.& ys rt! J d,Ur oy.rt F-) ! -d_r:.1 .Jt ,/i+Y "ir I ,Jl

{tl :eu-,Jr} .\*e ul dier -u; n q

Artinya: "Sesungguhnya Allah tidak alan mengampuni dosa syirik dan

Dia mengampuni segala dosa selain dari syirik itu, bagi siapa
yang dikehendakiNya. Barang siapa yang mempersekutukan

Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosayang Desar ". (QS.

An-Nisaa': 48 ). (Al-Qur'an dan Terjemahnya,DEPAG,1989:
126 )
Allah SWT mengharamkan surga bagi orailg yang berbuat syirik

dan tempatnya adalah didalam neraka. Sebagaimana t'irman Allah SWT

{vr :,-r-,ur} .} ^.\ i,

mempersamakan Allah sebagai pencipta (Al Kholiq) dengan yang

dalam Surat Al Maidah ayat72 yangberbunyi :
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Artinya: "Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesualu dengan)
Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya snrga dan
tempatnya ialah neralta, tidaklah ada bagi orang-orang: yang
dzalim itu seorang penolongpun ". (QS Al-Maidah: 72). (Al

Qur'an dan Terjemahnya, DEPAG, 1989: 173 )

Mengingat banyak bentuk-bentuk syirik yang masih terselubung,

sehingga sulit untuk membedakan . Mana yang perbuatan syrrik dan mana

yang bukan syirik. Karena itu tidak mustahil kalau masih banyak orang-

orang yang menyekutukan Allah, sebagaimana t'irman Allah dalarn surat

{r.'r ,.;rF .rfr- rrJ )l ;u ! fr;tl ,-rgVs

Artinya: "Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah,
melainkan dalam keadaan mempersekutuknn Allah dengan

sembahan lain" . (QS. Yusuf 106). (Al Qur'an dan Terjemahnya.

DEPAC Rr 1989 . ).

Ayat tersebut diatas kalau kita kaji secara mendalam, maka akan

memperoleh gambaran suatu peringatan agar manusia berhati-hati dan

waspada terhadap perbuatan syirik.

Dikalangan orang awam agama memang tampak scakan-akan

hanya perasaffl batin semata, manakala pengaruh agama terhadap

kehidupan telah menjadi lemah, itu berarti manusia tidak lagi bersembah

Yusuf ayat I 06 yang berbunyi :
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sujud kepada Allah SWT sebagaimana mestinya, tidak bersembah sujud

hanya kepada Allah saia, tetapi menyekutukanNya dengan "tuhan-tuhan "

lain. Berarti pula bahwa manusia dalam kehidupannya tidak tunduk

kepada hukum Ilahi, tetapi tunduk kepada huktrm "tuhan-tuhan" selain

Allah. Itu merupakan awal perusakan di bidang akidah, awal "politeisme"

yang meniadi ciri kejahiliyahan segala zaman. Ciri keiahiliyahan yang

berupa politeisme itu adalah sumber pokok kelemahan pengaruh akidah

dalam kehidupan nyata. Karena dengan politeisme itu, akidah menjadi

terbagi-bagi dan terpecah-pecah, tidak terkonsentrasi pada satu arah. Ciri

tersebut membawa berbagai akibat, akibatnya terbaginya garis hidup

manusia meniadi dua langkah. Langkah yang satu ditekankan kepada

Tuhan dan langkah yang lain ditekankan kepadakehidupannyata,yang

rncnjauhi agama Allah. Akhirnya tcrjadilah bcnturatr nilai dalarn.iirva

manusia, antara nilai yang dipandang luhur olch agatna Allah tetapi

dipandang rendah oleh kehidupan yang menyeleweng dari agama Allah'

Disatu pihak, dengan nilai yang diharamkan oleh agama Allah tetapi di

tuntut atau diperlukan oleh kehidupan nyata. Dalam keadaar, sepe(i itu

kehidupan nyata terlepas iauh dari pancaran sinar akidah dan akhimya

rusaklah kehidupan di muka bumi. Akibatnya kerusakan bertambah parah
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dan berakhir dengan kehancuran. Pada saat seperti itu l'uhan masih tetap

di sembah, tetapi kehidupan masih dikuasai oleh "tuhan-tuhan" yang tidak

berhak
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BABV

KESIMPI.]LAN, SARAN DAN P[,NI.ITTIP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisa data dapat diambil suatu

kesimpulan

1. Faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat desa Bangah melaksanakan

upacara adat di makam Mbah Aryo Bebangah antara lain: Faktol

kepercayaan, faktor tradisi nenek moyang, faktor rasa kesetiakawanan'

dan faktor sebagai perantara untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT'

2. Bahwa pelaksanaan upacara adat di makam Mbah Aryo Bebangah bila

ditinjau dari segi sosioiogi agama ada penyimpangan terhadap akhidah

Islam,dimana pelaksanaan upacara adat dimakam Mbah Aryo Bebangah

termasuk dalam kategori syirik yang tersembunyi yang tidak terlihat oleh

kebanyakan manusia, yaitu meminta pertolongan dari mereka untuk

dikabulkan kehendaknya, meminta disembahkan dari penyakrt dan

dijauhkan dari bala,, dimana perbuatan itu seharusnya hanya patut

ditqukan kepada Allah Swt Hal tersebut menulut ajaran agama Islarn

termasuk dalam kategori syirik. Syirik merupakan dosa yang amat besar'
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B. Saran - Saran

Berdasarkan penulisan dan pengamatan terhadap upacara adat di

makam Mbah Aryo Bebangah di desa Bangah Kecamatan Gedangan

Kabupaten sidoarjo, maka kiranya perlu penulis sarankan hal-hal berikut ini

l. Mengingat kepercayaan masyarakat jawa yang ada di desa Bangah

khususnya sebagai pelaku dari tradisitradisi yang berhtrbungan dengan

makam Mbah Aryo Bebangah begitu kuat, maka penulis menghimbau

pada masyaraket yang kurang mengerti tentang hal itu perlu adanya

penerangan yang mendalam agar tidak disalahgunakan sehingga akan

menimbulkan kesYirikan.

2. Kepada segenap masyarakat Islam desa Bangah hendaklah dalam

memahami ajaran Islam itu dengan baik dan benar, dan hendaknya

berhati-hati dan waspada terhadap perbuatan syirik Syirik mempakan

dosa yang amat besar dan Allah mengharamkan surga bagi orang yang

berbuat syirik dan tempatnya ada didalam neraka'

C. PenutuP

Alhamdulillah, kami panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT'

karena dengan rahmat dan hidayahNya kami dapat menyelesaikan skripsi
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ini, meskipun jauh dari kesempurnaan. Dan sholawat serta salam semoga

tetap tercurahkan kepada iunjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW'

Demi kesempumaan skipsi ini, penulis sangat mengharapkan saran

dan kritikan yang bersifat membangun. Dan akhimya semoga skripsi ini bisa

bermanfaat bagi para pembaca, khususnya mahasiswa Fakultas Ushuluddin'

Amin.
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